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PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap naskah drama 4 Doll’s House, Part 2 karya
Lucas Hnath, dapat disimpulkan bahwa drama ini menggambarkan perjuangan
perempuan dalam memperoleh kebebasan dan eksistensinya di tengah sistem patriarki
yang membatasi perempuan melalui institusi pernikahan, hukum, dan norma sosial.
Melalui pendekatan strukturalisme drama serta teori feminisme eksistensialis Simone
de Beauvoir, penelitian ini menunjukkan bahwa tokoh Nora mengalami perkembangan
kesadaran sebagai perempuan yang berusaha keluar dari posisi subordinat menuju

individu yang bebas menentukan hidupnya sendiri.

Berdasarkan analisis struktur dramatik, unsur plot, karakter, dan tema saling
berkaitan dalam membangun konflik mengenai kebebasan perempuan dan relasi kuasa
dalam pernikahan. Plot berkembang melalui konflik psikologis dan ideologis antara
Nora dengan tokoh-tokoh lainnya, terutama Torvald, Anne Marie, dan Emmy. Konflik
tersebut menunjukkan benturan antara kebebasan individu dengan nilai-nilai patriarki
yang masih mengakar dalam masyarakat. Tema mengenai kebebasan, identitas,
pernikahan, dan posisi perempuan menjadi inti dari keseluruhan struktur dramatik

naskah ini.
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Melalui analisis feminisme eksistensialis, penelitian ini menemukan bahwa Nora
digambarkan sebagai perempuan yang menolak posisi the other atau pihak subordinat
dalam masyarakat patriarki. Nora menyadari bahwa selama hidup dalam pernikahan,
dirinya tidak pernah benar-benar menjadi dirinya sendiri karena identitasnya dibentuk
berdasarkan ekspektasi sosial terhadap perempuan sebagai istri dan ibu. Kesadaran
tersebut mendorong Nora untuk meninggalkan rumah dan membangun kehidupannya

sendiri sebagai bentuk perjuangan memperoleh kebebasan dan eksistensi.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kebebasan perempuan dalam drama tidak
hadir tanpa konsekuensi. Nora harus menghadapi tekanan sosial, ancaman hukum, rasa
bersalah terhadap anak-anaknya, serta stigma masyarakat terhadap perempuan yang
meninggalkan rumah tangga. Namun, Nora tetap mempertahankan prinsip hidupnya
dan memilih menjalani kehidupan yang bebas dibanding kembali pada sistem yang
mengekang dirinya. Hal tersebut memperlihatkan bahwa petrjuangan eksistensi
perempuan membutuhkan keberanian untuk menghadapi risiko sosial maupun

emosional.

Selain itu, drama ini juga menggambarkan pernikahan sebagai institusi sosial
yang dapat menjadi alat pengekangan perempuan. Melalui relasi Nora dan Torvald,
terlihat bahwa laki-laki memiliki posisi dominan dalam menentukan kehidupan
perempuan, baik secara hukum maupun sosial. Perempuan tidak sepenuhnya memiliki

kebebasan atas tubuh, identitas, dan pilihan hidupnya sendiri. Oleh karena itu, Lucas
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Hnath menghadirkan kritik terhadap sistem patriarki yang masih menempatkan

perempuan sebagai pihak subordinat dalam relasi domestik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa A Doll’s House, Part 2 tidak hanya
menjadi drama tentang konflik rumah tangga, tetapi juga merupakan kritik sosial
terhadap ketidaksetaraan gender dan pembatasan kebebasan perempuan dalam
masyarakat patriarki. Melalui tokoh Nora, Lucas Hnath menunjukkan bahwa
perempuan memiliki hak untuk menentukan identitas, pilihan hidup, dan eksistensinya

sendiri sebagai individu yang utuh dan bebas.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap naskah drama A4
Doll’s House, Part 2 karya Lucas Hnath, penulis memberikan beberapa saran yang
diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya maupun bagi pembaca yang

tertarik pada kajian drama dan feminisme.

Pertama, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih dapat dikembangkan
menggunakan pendekatan lain yang lebih luas, seperti kajian psikologi sastra, kritik
feminisme modern, semiotika teater, maupun analisis wacana kritis secara lebih
mendalam. Penelitian terhadap 4 Doll’s House, Part 2 juga dapat difokuskan pada
aspek relasi keluarga, trauma psikologis, konstruksi identitas perempuan, atau

representasi pernikahan dalam masyarakat modern.
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Kedua, penelitian selanjutnya diharapkan dapat membandingkan naskah 4 Doll’s
House, Part 2 dengan drama A Doll's House karya Henrik Ibsen untuk melihat
perkembangan karakter Nora, perubahan pandangan terhadap perempuan, serta
transformasi isu feminisme dari masa klasik hingga modern. Perbandingan tersebut
dapat memperlihatkan bagaimana posisi perempuan dalam masyarakat terus

mengalami perubahan, tetapi masih menghadapi bentuk-bentuk patriarki yang berbeda.

Ketiga, bagi pembaca dan penikmat karya sastra, penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman bahwa drama tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi
juga sebagai media kritik sosial terhadap ketidaksetaraan gender dalam masyarakat.
Melalui tokoh Nora, pembaca dapat memahami bahwa perempuan memiliki hak untuk
menentukan pilihan hidup dan membangun identitas dirinya sendiri sebagai individu

yang bebas.

Keempat, bagi dunia pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi dalam pembelajaran sastra, khususnya drama modern dan kajian feminisme
eksistensialis. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat membantu mahasiswa
dalam memahami hubungan antara karya sastra, kondisi sosial masyarakat, dan

persoalan gender yang masih relevan hingga saat ini.

Terakhir, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan
dalam pembahasan dan analisis. Oleh karena itu, penulis berharap akan ada penelitian
lanjutan yang mampu mengembangkan kajian mengenai feminisme eksistensialis dan

representasi perempuan dalam drama secara lebih mendalam.
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